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ABSTRAK 
Penetapan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) pada wilayah Gili Air, Gili Meno dan Gili 

Trawangan di kawasan Gili Indah, kabupaten Lombok Utara, NTB menjadikan pelabuhan di kawasan 

tersebut memiliki fungsi sinergi industri (di dalam hal ini industri pariwisata) selain fungsi utamanya sebagai 

simpul tranportasi. Hal tersebut mempengaruhi pergerakan di dalam ruang laut wilayah Gili Indah. Adaptasi 

seluruh pergerakan sangat dibutuhkan untuk tercapainya keandalan ruang laut tersebut memikul risiko yang 

timbul. Salah satu risiko pergerakan menurut penelitian sebelumnya adalah sektor ekonomi. Penelitian ini 

menganalisis sistem kelembagaan bisnis yang berbasis nelayan tradisional dan pariwisata laut sebagai 

sinergisitas pendukung tujuan KSPN. Penelitian  ini dilakukan dengan analissi hirarki prioritas di mana 

penapisan risiko dilakukan dengan metode kualitatif dalam perspektif ontologism. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa elemen paling berisiko adalah pengelolaan dampak limbah produksi dengan nilai 

0,89, yang menyebabkan tingkat keandalan ‘tanpa melakukan sesuati’ adalah 0,81. Hal tersebut karena 

wilayah ke tiga gili tidak memiliki Tempat Pengolahan Akhir (TPS) dan Instalasi Pengolah Air Limbah 

(IPAL).  Secara umum keandalan dengan ‘melakukan suatu tindakan’ berupa konstruksi sanitasi dan 

capacity building dari nelayan tradisional.  menghasilkan nilai keandalan program sebesar 90%.  

 

Kata kunci : keandalan, KSPN, nelayan,  prioritas, risiko.  

   

ABSTRACT 
The determination of the National Tourism Strategic Area (KSPN) in the Gili Air, Gili Meno and Gili 

Trawangan areas in the Gili Indah area, North Lombok district, NTB makes the ports in these areas have the 

function of industrial synergy (in this case the tourism industry) in addition to their main function as nodes 

transportation. This affects the movement in the marine space of the Gili Indah area. Adaptation of all 

movements that are needed to achieve the sea space is a risk that arises. One of the risks of movement 

according to previous research is the economic sector. This study analyzes the institutional system based on 

fisheries and marine tourism as a synergy to support the goals of KSPN. This research was conducted by 

analyzing the priority hierarchy in which risk screening was carried out using a qualitative method in an 

ontological perspective. The results showed that the most risky element was the management of the impact of 

production waste with a value of 0.89, which caused the 'nothing to do' level to be 0.81. This is because the 

third dyke does not have a Final Processing Site (TPS) and a Wastewater Treatment Plant (IPAL). In 

general, by 'taking an action' in the form of sanitation and capacity building of traditional fishermen. 

resulting in a program value of 90%. 

 

Keywords: Dangerous, KSPN, Fishermen, Priority, Risk. 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Penetapan Gili Indah sebagai kawasan strategis pariwisata nasional membawa konsekwensi 

pemanfaatan ruang laut bersama bagi nelayan, pariwisata dan pergerakan penduduk lokal. Hal tersebut 

mengakibatkan peran pelabuhan sebagai simpul transportasi  (Budiartha, 2016) berkembang menjadi 
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pendukung sinergisitas industri, di dalam hal ini industri pariwisata. Industri pariwisata merupakan kegiatan 

yang sangat kompleks dan peka terhadap berbagai dampak baik positif maupun negatif atau keduanya. Para 

ahli mengklasifikasikan berbagai jenis efek yang disebabkan oleh perkembangan pariwisata.(Dwijendra, 

2020). Kedatangan  wisatawan meskipun dalam durasi singkat dan bersifat sementara, namun enimbulkan 

dampak ekonomi yang besar (Adnyana et al., 2011) 

Menurut Sideman, I, 2021 di dalam penelitiannya tentang Analisis Risiko Ruang Laut Bersama Dalam 

Persepsi Nelayan Tradisional di Kawasan Strategi Pariwisata Nasional Lombok, Indonesia  

(https://cmt3.research.microsoft.com/ICRMCE2021/Submission/Index), risiko utama di wilayah tersebut 

adalah masalah ekonomi, dengan sub causes terbesar adalah masalah kelembagaan pada pengelolaan 

pelabuhan.  

Penelitian tersebut memberikan rekomendasi penelitian selanjutnya pada pengembangan sistem 

kelembagaan berbasis budaya nelayan dan kearifan lokal. Dengan tujuan menggali potensi awal menuju 

rekomendasi tersebut, maka dilakukanlah penelitian tentang Analisis Keandalan Sistem Kelembagaan 

Berbasis Nelayan Tradisional Terhadap Risiko Pemanfaataan Bersama Pelabuhan Di Kawasan 

Strategis Pariwisata.  

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disusun perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakan pola keberlanjutan dari sistem kelembagaan yang berbasis nelayan tradisional di wilayah 

Gili Indah? 

2. Berapakan nilai keandalan dari rencana sistem kelembagaan tersebut? 

 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mendapatkan pola keberlanjutan dari sistem kelembagaan yang berbasis nelayan tradisional di wilayah 

Gili Indah 

2. pola keberlanjutan dari sistem kelembagaan yang berbasis nelayan tradisional di wilayah Gili Indah 

Manfaat yang diharapkan lahir dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menjadi rekomendasi bagi penelitian untuk disertasi tentang Risiko Operasional Pelabuhan yang 

Berkonsep Pemanfaatan Ruang Laut Bersama  

2. Rekomendasi strategis bagi pengelola pelabuhan dan pemerintah Kebupaten Lombok Utara tentang 

pengendalian risiko di wilayah Gili Indah. 

 

METODE PENELITIAN  
 

Lokasi penelitian adalah KSPN Gili Indah, yang secara administrasi termsuk ke dalam Kabupaten 

Lombok Utara (KLU) , Nusa Tenggara Barat (NTB). Berdasarkan International Union for Conservation of  

Nature (IUCN), atau Serikat Internasional untuk Pelestarian Alam, kawasan Gili Indah tergolong dalam 

vulnerable atau rentan, dalam kondisi tersebut, adalah penting dilakukan berbagai upaya untuk menggali 

risiko dan keandalan di wilayah tersebut.(Ruof, 2004). 

Hingga akhir 1990-an, studi tentang efisiensi terminal peti kemas terutama difokuskan pada ukuran 

produktivitas parsial (misalnya waktu penyelesaian kapal, produktivitas derek atau halaman). Selanjutnya 

pada masa berikutnya, metode penelitian mengarah pada efisiensi pelabuhan secara keseluruhan (Pallis et al., 

2010). Dengan demikian referensi ini menunjukkan bahwa penelitian menyeluruh akan menghasilakn nilai 

efektif dan efisien bagi pelabuhan, karena meningkatkan faktor aksesibilitas transportasi secara menyeluruh 

dan terpadu dapat berkontribusi pada keberhasilan ekonomi suatu tujuan wisata (Van Truong & Shimizu, 

2017). 

Pesisir adalah salah satu tempat wisata terbaik di dunia (Rahmani et al., 2016). Bisnis pariwisata 

memiliki keleluasaan dalam memilih tujuan atau waktu perjalanan.(Camilleri, 2018). Hal ini lah yang 

membedakan perjalanan wisata berbeda dari perjalanan dengan tujuan bekerja. Perbedaan karakter 

tersebutlah yang di KSPN ini bertemu di dalam ruang laut yang sama, sehingga analisis risiko dan keandalan 

dibutuhkan. 

 

Kelembagaan: 

Di dalam sistem kelembagaan, budaya organisasi juga memegang peranan penting (Okeniyi, 2020). 

Sehingga di dalam penelitian ini budaya organisasi khususnya di dalam mendukung keandalan menghadapai 

risiko. 

 

https://cmt3.research.microsoft.com/ICRMCE2021/Submission/Index
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Risiko 

Risikonya adalah bahwa kerentanan ini dan dampak turunannya  dapat membahayakan kemajuan yang 

telah dicapai. Dalam beberapa kasus, peningkatan kapasitas ekonomi dan tata kelola di pulau kecil telah 

berdampak pada  berkurangnya ketahanan terhadap masalah internal.(Henry, 2004). Mengingat keberagaman 

variable, maka dibentuklah risiko strategis yang merupakan analisis dari berbagai pilihan dipengaruhi 

pioritas oleh berbagai tingkat ketidakpastian (Costantini & Iacuzzi, 2016). Salah satu cara menentukan 

prioritas adalah dengan membentuk probalilitas dan dampak (APM, 2008). 

Di dalam kasus penelitian ini, secara  potensial  pulau kecil disebutkan potensial mengatasi risiko  dengan 

memanfaatkan peluang yang disajikan oleh pariwisata berkelanjutan di pulai kecil membutuhkan tata kelola 

yang kuat, termasuk kebijakan pariwisata lintas sektor, kerangka kerja partisipatif, dan peningkatan 

kemitraan publik-swasta. Ada peluang lebih lanjut bagi pulau kecil  untuk mempromosikan melalui integrasi 

dan kerjasama regional (UNWTO, 2014). Jika merujuk kepada penelitian sebelumnya (Sideman, 2021), 

maka diketahui risiko berdasarkan persepsi pelakunya kawasan Gili Indah  berada pada risiko  grade 3, 

sehingga investigasi keandalan dilakukan untuk kasus ruang laut berisiko pada katagori tersebut. 

 

Pembentukan Strategi  

Karena risiko yang teridentifikasi dalam sebuah proyek sangat banyak dan mempelajari semuanya 

memakan waktu dan mahal, untuk mengelolanya secara logis, pertama-tama kita harus memprioritaskannya. 

Dalam tahap penilaian kualitatif, prioritas risiko ditentukan berdasarkan kemungkinan terjadinya risiko dan 

dampaknya terhadap tujuan proyek (Asadi, 2015). 

Tiga pilar keberlanjutan yaitu : lingkungan, ekonomi dan sosial (Okeniyi, 2020) membutuhkan siklus 

berikut: 1. Pendekatan siklus hidup lingkungan, di dalam hal ini terpilih strategi pengolahan limbah produksi 

sebagai elemen pembentuk keandalan , 2. Pendekatan siklus hidup ekonomi di dalam hal ini adalah masalah 

pemasaransebagai elemen pemebntuk keandalan, 3. Pendekatan siklus hidup sosial di dalam hal ini adalah 

tenaga kerja penyedia bahan baku dan produksi sebagai elemen pembentuk keandalan  

Atas elemen tersebut dilakukan analisis keandalan pada siklus proyek yang berkelanjutan 

 

MetodeAnalisis  : 

Memilih metodologi yang efisien sangat penting untuk memastikan validitas penelitian dan menangani 

masalah penelitian dan pertanyaan. Metode kualitatif dipilih untuk penelitian ini karena penyelidikan 

difokuskan untuk mengeksplorasi bagaimana orang mempersepsikan peristiwa tertentu berdasarkan 

pengalaman individu mereka Perspektif ontologis dan pandangan dunia filosofis konstruktivisme sosial 

digunakan untuk mengembangkan kerangka kerja untuk penelitian fenomenologi ini. Peneliti mengadopsi 

Asumsi filosofis ontologis bahwa individu memiliki pandangan pribadi tentang realitas. Oleh karena itu, 

peran peneliti adalah mengamati, mencatat, dan menganalisis prospek individu tersebut tentang peristiwa 

yang terjadi (MPOC, 2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis keandalan pada siklus keberlanjutan proyek   

Proyek yang dimaksud adalah kelembagaan bisnis berbasis nelayan di wilayah KSPN Gili Indah. 

Keberlanjutan di dalam hal ini adalah proyek tersebut jika dibangun saat ini dapat memebrikan manfaat di 

masa depan dengan pilar ekonomi, sosial dan lingkungan (Ronza et al., 2011) 

Keandalan atau reliabilitas menyangkut sejauh mana pengukuran suatu fenomena memberikan hasil yang 

stabil dan konsisten (Carmines dan Zeller, 1979). Reliabilitas juga berkaitan dengan pengulangan. 

(Taedherdoost, 2018).  

Tabel 1.  Pembobotan Elemen Keandalan 

Pilar  Elemen  Bobot  

Social  

 

Tenaga kerja penyedia bahan baku 0,98 

Tenaga kerja Pengolahan  0,97 

Ekonomi  Pemasaran  0,95 

Lingkungan  Pengolahan limbah  0.89 

(pengolahan data, 2021) 

Dari tabel1 dapat diketahui bahwa elemen tenaga kerja penyedia bahan baku sebagai elemen dengan 

nilai tertinnggi, sehingga pola pembentukan sistem kelembagaan mengarah pada capacity building dan  

elemen tersebut diharapkan bersinergi dengan elemen berbobot paling rendah yaitu elemen pengolahan 

limbah dengan membangun infrastruktur pengolah limbah.  
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Secara umum capacity builing untuk menudukung elemen tenaga kerja penyedia bahan baku dapat dipolakan 

kedalam kebutuhan acktor dan fctor sebagai mana tertulis pada table 2. 

Table 2. analisis elemen tertinggi 

Bentuk capacity 

building  

Pelaksana  Luaran  

Pelatihan 

manajemen  

Sinergisitar pemerintah, pelaku usaha dan nelayan  Sertifikat kompetensi 

terampil 

Pelatihan 

ketermapilan 

Sinergisitar pemerintah, pelaku usaha dan nelayan  Sertifikat kompetensi 

terampil 

(hasil analisis, 2021) 

Table 2 menunjukkan bahwa luaran dari Pelaksanaan capacity building adalah Sertifikat Kompetensi 

Terampil (SKT), jika merujuk pada (Sideman, 2021), maka nelayan di kawasan Gili Indah, belum memiliki 

SKT dalam bidang manajemen dan keterampilan penyediaan bahan baku produksi olahan laut 

untukdipasarkan di dalam lembaga bisnis yang direncanakan dibentuk. Dengan demikian rencana bentuk 

capacity building dapat diterima validitasnya dan dinyatakan dapat direkomendasikan kepada para actor 

sebagai mana tercantum pada table 2. Selanjutnya dilakukan snalisis yang sama terhadap elemen pengolahan 

limbah dan dituangkan ke dalam table 3. 

Table 3 analisis elemen terendah 

Bentuk infrastruktur 

pengolah limbah 

Pelaksana Luaran 

Pembangunan   Sinergisitar pemerintah, pelaku usaha dan nelayan  Bangnan  

Pelatihan pengelola  Sinergisitar pemerintah, pelaku usaha dan nelayan  Sertifikat kompetensi 

terampil 

(hasil analisis, 2021) 

Dari table 3, dapat diketahui bahwa luaran yang diharapkan dari pembangunan dan pelatihan tenaga 

pengelola limbah produksi adalah bangunan pengolah limbah dan sertifikat kompetensi terampil (SKT) 

dalam bidang pengelolaan limbah produksi. Pun jika merujuk dari kondisi yang ada, maka rekomendasi ini 

dinyatakan layak karena di kawasan Gili Indah belum terbangun instalasi yang dimaksudkan. Didapatkan 

pula hasil penelitian, bahwa belum terdapat  ternaga bersenrtifikat di dalam hal pengolahan limbah produksi.  

Sebagai tambahan, SKT yang merupakan sertiifikat keterampilan bagi jenjang  pekerja di bawah pendidikan 

S1 atau sarjana adalah juga layak dilakukan terhdadap nelayan atau penduduk lokal  di lokasi penelitian, 

mengingat hanya 2% dari penduduk lokal yang berpendidikan sarjana  

(https://kkp.go.id/djprl/bkkpnkupang/page/2442-profil-twp-gili-matra-dan-laut-sekitarnya, pengunduhan 2 

Maret 2021)  

 

Penilaian Keandalan  

Selanjutnya keandalan dihitung dengan: 

 R  = R1 x R2 x R3 R4 ………………………… (1) 

Nilai keandalan tanpa melakukan sesuatu adalah (Engineer, 2014)  

R = 0,98 x 0,97 x 0,95 x 0,89 

   = 0.81  

Harus dilakukan aktivitas untuk mencapai  keandalan, dan dengan cukup baik  di seluruh siklus.(Sondalini & 

Witt, 2004) 

Sehingga dengan ‘melakukan sesuatu’ dalam horarki prioritas, maka didapatkan nilai  

R  = 0,98 x 0,97 x 0,97 x 0,97 

   = 0,90 

Dengan demikian nilai yang ditimbulkan akibat ‘melakukan sesuatu’ mampu menghasilkan perubahan 

tingkat keandalan sebesar 0,09 atau 9% yang dalam skala kelayakan disebut krusial untuk dilaksanakan. 

(Theodoulides i et al., 2014) 

 

PENUTUP 
 

Simpulan  

Dari hasil penelitian, simpulan yang dapat diberikan adalah  

1. Pola keberlanjutan dari sistem kelembagaan yang berbasis nelayan tradisional di wilayah Gili Indah 

adalah capacity building yang sinergi dengan pembangunan pengolah limbah produksi  

2. Nilai keandalan dari rencana sistem kelembagaan tersebut ‘tanpa melakukan sesuatu’ adalah 0,81 dan jika 

dengna ‘malakukan sesuatu’ mencapai 0,90, hal ini berarti rencana proyek layak untuk dilakukan. 

https://kkp.go.id/djprl/bkkpnkupang/page/2442-profil-twp-gili-matra-dan-laut-sekitarnya
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Saran 

Berdasarkan hal tersebut, maka saran yang diberikan adalah bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

hasil penelitian ini untuk melakukan penelitian lebih luas pada risiko operasional pelabuhan dalam kerangka 

manajemen keselamatan pada ruang laut bersama antara pergerakan wisata, lokal dan nelayan. Penelitian 

tersebut sebaiknya menggunakan analisis perbandingan dan berjangka panjang seperti kohort. 
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